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ABSTRAK  
 

Oktavia, Dika. 2021.( Analisis Nilai Moral dalam Film Laura Sutradara Hanung 
Bramantyo dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.) 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Palemban. Pembimbing (I) Drs. H. Mustofa, M.P.d., (II) Drs. Refson, M.Pd. 

 

Kata kunci : nilai moral, implikasi, pembelajaran  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai moral yang terdapat 
dalam film laura karya hanung bramantyo, serta melihat bagaimana nilai-nilai 
tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa indonesia di SMA. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Analisis 
dilakukan dengan melihat nilai-nilai moral tanggung jawab, keberanian, kasih 
sayang, keadilan dan keteguhan hati. Hasil penelitian menunjukan bahwa film 
laura mengandung banyak pesan moral yang dapat membentuk karakter 
siswa. Nilai-nilai ini bisa diterapkan dalam pembelajaran Bahasa indonesia, 
terutama dalam materi memahami cerita naratif dan menanggapi isi film. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bahwa film laura bisa menjadi media 
pembelajaran yang membantu siswa memahami isi cerita, meningkatkan 
empati, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan 
diskusi dan menulis. Dengan demikian, film laura tidak hanya memberikan 
hiburan, tetapi juga bisa dijadikan bahan ajar yang bermanfaat dalam proses 
pembelajaran bahasa indonesia di tingkat SMA. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap nilai-nilai moral yang terdapat dalam film laura karya hanung 
bramantyo, serta melihat bagaimana nilai-nilai tersebut dapat digunakan 
dalam pembelajaran bahasa indonesia di SMA. Saran penelitian ini diharapkan 
masyarakat penikmat dapat mengambil pelajaran moral dari film laura, 
khususnya dalam keteguhan hati, keberanian memperjuangkan keadilan dan 
pentingnya empati dalam menjalin relasi sosial, serta diharapkan sineas 
indonesia dapat terus memproduksi film-film yang mengangkat isu-isu sosial 
dan kemanusiaan dengan pendekatan yang jujur dan menyentuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  
 

Karya sastra adalah ungkapan pribadi manusia berupa pengalaman, 

pemikiran, perasaan, gagasan, keyakinan, dalam suatu bentuk kongkrit yang 

membangkitkan pesona dengan alat-alat Bahasa. Serta mempunyai makna 

yang luas jika dikaji lebih mendalam lagi. Sastra merupakan bentuk kegiatan 

kreatif dan produktif dalam mengasilkan sebuah karya yang memiliki nilai 

rasaestetis. Menurut Surismiati (2018:21), sastra merupakan kata serapan 

dari Bahasa sanskerta sastra yang berarti teks yang mengandung instruksi, 

atau pedoman, dari kata dasar yang berarti instruksi atau ajaran.  Sastra 

tercipta atau terbentuk berdasarkan pemikiran atau perasaan tentang realita 

sosial yang ada dalam Masyarakat yang kemudian dipadukan dengan 

pemikiran atau imajinasi. Dengan kata lain, sastra berupa Bahasa, perasaan, 

atau pemikiran yang akan digunakan dalam menulis karya. Selain itu juga 

sastra merupakan hasil dari pekerjaan seni kreasi, imajinatif seseorang yang 

kaitannya dengan kehidupan manusia.  

      Karya sastra dihasilkan bersumber dari persoalan atau masalah dalam 

kehidupan manusia dan lingkungannya. Sebuah karya sastra yang bagus 

adalah harus bersifat membangun, mengandung nilai Pendidikan, moral, religi 

serta dapat membuat penikmat merasa terhibur. Menurut Nisa dan 

Sinaga,(2023;1), karya sastra berupa film yang sering kali mencerminkan 

nilai-nilai, norma, konflik, dan pengalaman sosial yang ada dalam Masyarakat 

tempat sastrawan tinggal. Sastra bisa menjadi cerminan yang kuat dari 

dinamika budaya dan sosial suatu periode waktu atau tempat tertentu.  

Menurut Taum dalam Wati ,(2022:2), sastra adalah karya cipta atau fiksi yang 

bersifat imajinatif atau bisa juga sastra itu sendiri adalah penggunaan Bahasa 

yang indah dan berguna yang menandakan hal-hal lain. Menurut Hermawan 

dan Shandi (2019:12), sastra adalah sebuah hasil ciptaan manusia yang 
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menggambarkan kehidupan (baik Gambaran nyata ataupun tidak nyata). 

Menurut Wicaksono (2017:3), sastra adalah karya seni yang berhubungan 

dengan ekspresi dan penciptaan, selalu tumbuh, berkembang, maka dari itu, 

Batasan tentang sastra tidak pernah memuaskan mengenal sastra. Menurut  

Ahmadi, (2015:1), sastra adalah dunia jiwa dalam bentuk yang lain. 

Sastra itu menyampaikan makna keindahan. Keindahan itu mengacu pada 

keindahan yang digambarkan dalam karya sastra dan keindahan Bahasa yang 

digunakan untuk menyampaikan kesenian yang selalu berada dalam 

kehidupan tersebut. Penilaian moral adalah proses mengevaluasi Tindakan 

atau Keputusan seseorang berdasarkan standar moral, bukan standar hukum, 

etika atau estetika.  Penilaian moral adalah menilai baik dan buruknya sikap 

dan prilaku (karakter).  

Film sebagai media visual memiliki kekuatan untuk mengkomunikasikan 

berbagai pesan moral dan sosial. Salah satu film yang menarik untuk dianalisis 

adalah Laura, yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film ini mengangkat 

tema kehidupan sosial, keluarga, dan pencarian jati diri, yang berhubungan 

erat dengan nilai moral yang dapat dipelajari. 

Film Laura yang pertama kali rilis pada tanggal pada tanggal 12 September 

2024 dengan disutradarai Hanung Bramantyo. Film ini dibuat dengan tujuan 

memberikan banyak nilai moral pada penontonya. Dengan durasi kurang lebih 

1 jam 44 menit. Selain itu, film ini hanya bisa disaksikan oleh penonton yang 

berusia 13 tahun ke atas. dengan gendre drama biografi. Film ini dibintangi 

oleh Amanda Rawles, Kevin Ardilova, dan Carrisa perusset. Dimana film 

“Laura”  menceritakan tentang kisah seseorang selebgram (Amanda Rawless) 

yang dikenal ceria dan disayangi oleh teman dan keluarganya. Sebagai 

selebgram dia juga dikenal sebagai sosok menyenangkan oleh penggemarnya. 

Suatu hari, kehidupannya mendadak menjadi berubah setelah mengalami 

kecelakaan dengan kekasihnya, Jojo (Kevin Ardilova). Jojo menjadi orang yang 

menyebabkan kecelakaan mobil fatal tersebut. Akibat kecelakaan tersebut, 

Laura harus mengalami kelumpuhan dan membuatnya harus berjuang 

menghadapi hidupnya. Dia harus mengalami cedera tulang belakang hingga 

tubuhnya lumpuh selama hidupnya. Sementara kekasihnya tersebut hanya 
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mengalami luka ringan dan justru lebih cepat pulih darinya. Hubungan Laura 

dan Jojo semakin konfleks usai kecelakaan tersebut dan mulai melihat Jojo 

seakan tidak mau tanggung jawab dan menyalahkan balik Laura. Ditengah-

tengah perjuangannya meraih keadilan dia berusaha kuat dan mendapatkan 

dukungan dari keluarga dan teman-temanya. Seiring berjalannya waktu Laura 

juga berani meminta keadilan melalui jalur hukum dan persidangan untuk 

melawan jojo.   

Alasan peneliti mengambil judul “Laura” yang disutradarai oleh Hanung 

Bramantyo ini, karena banyak mengandung nilai  moral . Dan juga merupakan 

film yang memberi Pelajaran yang baik terhadap penonton-penonton. Dalam 

film Laura ini ceritanya sangat memberi pesan khususnya bagi para remaja. 

Film ini juga adalah salah satu film yang dianggap bagus di kalangan 

Masyarakat. Dan setelah saya menonton film ini saya juga dapat bisa 

mengambil beberapa nilai moral yang bisa saya jadikan pengajaran dalam 

kehidupan sehari-hari, Film Laura ia mendapatkan penonton terbanyak 

1.268.765 orang. Film ini menjadi film Indonesia ke-12 yang berhasil 

menembus 1 juta penonton dalam waktu kurang dari 10 hari. 

       Pada penelitian ini film yang dipilih penulis untuk menganalisis nilai moral 

yang terdapat didalamnya dengan menggunakan pendekatan analisis konten 

terhadap film laura. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai moral 

dalam film Laura serta melihat implikasinya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat SMA. Dalam konteks pembelajaran, film dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, kritis, dan 

karakter siswa. 

       Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti film “Laura” 

yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo, karena alur cerita yang dibuat 

sangat menarik dan fakta. Hanung Bramatyo kelahiran 1 oktober 1975 di 

Yogyakarta. Dia adalah seorang pria berusia 48 tahun yang dulunya adalah 

mahasiswa di Fakultas Film dan Televisi di Institut Kesenian Jakarta (IKJ). 

Sebelumnya, ia juga pernah belajar di Fakultas Ekonomi, Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta. Namun, ia memutuskan untuk meninggalkan bidang 

tersebut dan fokus mengembangkan minatnya di dunia perfilman. Seorang 
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pria keturunan Jawa-Tionghoa tersebut memulai karirnya sebagai sutradara 

pada tahun 2000 dengan film Topeng Kekasih. Sejak itu, ia telah mencatat 

prestasi gemilang dalam dunia perfilman. Pada tahun 2005, ia dinobatkan 

sebagai Sutradara Terbaik dalam Festival Film Indonesia, dan prestasi serupa 

diraihnya pada tahun 2007 untuk karyanya dalam film Get Married. Karya-

karyanya yang lain mencakup Catatan Akhir Sekolah (2005), Ayat-ayat Cinta 

(2008), Perempuan Berkalung Sorban (2009), Perahu Kertas (2012), Soekarno 

(2013), Rudy Habibie (2016), Kartini (2017), Bumi Manusia (2019), Miracle in 

Cell No.7 (2022), dan yang terbaru, Dunia Tanpa Suara. Selain itu, ia telah 

meraih berbagai penghargaan lain seperti Sutradara Terpuji (2011) dalam 

Festival Film Bandung untuk Sang Pencerah dan Sutradara Terbaik di Jogja 

Asian Film Festival untuk Sultan Agung: Tahta, Perjuangan, Cinta. Tidak hanya 

menjadi sutradara, sebagai seorang ayah dari enam anak, ia juga memimpin 

rumah produksi film bernama Dapur Film yang didirikan pada tahun 2003. 

Hanung Bramantyo Nugroho adalah putra dari Salim Purnomo dan Mulyani, 

lahir di Yogyakarta pada 1 Oktober 1975. Pada 14 September 2009, ia 

menikahi Zaskia Mecca, seorang presenter cantik asal Aceh. Pasangan ini telah 

diberkahi lima orang anak. Anak-anak Hanung dan Zaskia adalah Kana Sybilla 

Bramantyo, Kala Madali Bramantyo, Bhai Kaba Bramantyo, Bhre Kata 

Bramantyo, dan Bhaj Kama Bramantyo. Selain itu, Hanung juga memiliki 

seorang putra bernama Barmastya Bhumi Brawijaya dari pernikahan 

sebelumnya dengan Yanesthi Hardini. 

 

B.  Batasan Masalah 

           Pembatasan masalah dilakukan supaya peneliti yang dilakukan lebih 

fokus dan terarah pada sasaran pokok penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah pada nilai moral yang terdapat dalam sebuah film yang 

telah peneliti pilih untuk dianalisis kali ini yaitu film Laura data-data yang 

diambil merupakan data yang berkaitan dengan film tersebut. 
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C. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang di atas, penulis sengaja memberikan 

rumusan masalah  pada fokus penelitian, sebagai berikut: 

1. Nilai moral apa sajakah yang terdapat dalam film Laura  

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai moral yang terdapat dalam film Laura 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan di capai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai moral dalam film Laura 

2. Untuk mengidentifikasikan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. 

 
E. Manfaat Penelitian  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan, siswa, guru, dan 

sekolah. Kegunaan tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi positif khususnya 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dalam hal 

menganalisis sebuah film. Serta guna menambahkan pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam memaknai nilai-nilai yang disampaikan sebuah 

film. 

 
2. Manfaat Praktis  

a. Memperluas pengetahuan peneliti tentang informasi dan pengetahuan 

yang dibutuhkan, baik bagi peneliti maupun kepentingan ilmu pengetahuan. 

b. Sebagai sumber rujukan dalam memilih bahan ajar guru khususnya mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa terutama yang berkaitan dengan nilai 

moral yang terkandung di dalamnya dan dapat mengetahui penerapannya 

dalam pembelajaran sastra di sekolah-sekolah. 

c. Pembaca, penelitian ini diharapkan menumbuhkan minat siswa untuk  

membaca karya sastra, serta dapat meningkatkan nilai moral di sekolah-

sekolah. Manfaat peneliti ini dapat menjadikan rujukan, sumber informasi dan 
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bahan referensi penelitian selanjutnya dapat lebih berkembang dalam materi-

materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

d. Pendidik, dalam bidang Pendidikan penelitian ini dapat menjadikan salah 

satu kajian dalam pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi guru Bahasa Indonesia. 

f. Definisi Istilah / Oprasional 

        Menurut Mekarisce Arnild Augina (2020:146), secara epistemologis 

penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka untuk 

menemukan jawaban atas permasalahan maupun pengetahuan baru. 

Penelitian selanjutnya dapat diklasifikasikan menjadi dua paradigma, yaitu 

penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Perbedaan paradigma ini tidak 

hanya mempengaruhi tujuan peneliti dalam memproleh pengetahuan baru, 

tetapi juga mempengaruhi pemilihan metode dan peran peneliti, serta kriteria 

untuk menilai apakah sebuah penelitian berkualitas atau tidak berkualitas. 

Definisi istilah atau penjelasan istilah merupakan penjelasan makna dari 

masing-masing kata kunci yang terdapat pada judul dan fokus rumusan 

masalah penelitian berdasarkan maksud dan pemahaman peneliti. 

 
1. Analisis 

       Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau kejadian, 

perbuatan, dan lain sebagainya untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Penguraian suatu pokok atau berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 

dan pemahaman arti keseluruhan (Haryono, 2012:44). 

 
2. Semiotika  

         Semiotika biasanya disamakan dengan semiology. Semiotik atau 

semiology    merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang tanda, berasal 

dari kata “semion” yang berati tanda dan “logos” yaitu sebuah ilmu pendekatan 

semiotika mengikut sertakan semua komponen yang terlibat dalam 

pemahaman karya sastra. Komponen tersebut yaitu pengarang, realisasi, 

pembaca sistem satra dan Sejarah sastra (Emzir,2017:48). 
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3. Pembelajaran  

               Pembelajaran iaiah intervensi guru atau dosen dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat mendorong siswa atau 

mahasiswa untuk melakukan perbuatan belajar, dalam rangka mencapai 

tujuan yang ditetapkan (Seri,2014:5), intervensi disini yaitu guru yang 

mengatur atau ikut campur dalam membelajarkan siswa. Umpamanya, guru 

mempersiapkan program pembelajaran, guru mengatur lingkungan belajar 

yang kondusif, guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi, dan 

sebagainya. 

 

4. Moral  

Moral adalah suatu gagasan umum yang diterima oleh Masyarakat tentang 

Tindakan manusia sebagai Tindakan tersebut dapat dinilai baik, wajar, atau 

tidak baik dengan ukuran tertentu yang disepakati oleh suatu kelompok 

Masyarakat (Wati:2020:242), nilai moral merupakan suatu pemberian 

petunjuk dan penilaian terhadap suatu Tindakan yang boleh dilakukan atau 

tidak boleh dilakukan dalam lingkungan Masyarakat.  
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